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BAB III 

METODE PERANCANGAN 

3.1 Metode Perancangan 

Metode perancangan yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan. Sugiyono (2009:407) berpendapat bahwa, metode penelitian dan 

pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk tertentu, dan menguji keektifan produk terkait. Untuk dapat 

menghasilkan produk tertentu maka digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan (digunakan metode survei atau kualitatif) dan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 

penelitian untuk menguji keektifan produk tersebut (digunakan metode 

eksperimen). Pendekatan yang diambil pada metode perancangan ini adalah dengan 

pendekatan kepada aspek ergonomi dan aspek antropometri.  

 

Gambar 3.1 Skema Metode Perancangan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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3.2  Penentuan Sumber Data dan Informasi  

Terdapat dua jenis data yang ada dalam laporan ini, yaitu : 

3.2.1 Data primer 

Data primer adalah data diperoleh secara langsung dari lapangan 

melalui pengamatan dan juga wawancara yang dilakukan kepada responden. 

Wawancara yang dilakukan mengenai kebutuhan dan kendala apa yang 

dialami oleh para responden selama melakukan aktivitas pekerjaan di rumah. 

Ada 2 jenis kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan data primer, yaitu 

wawancara dan observasi lapangan. Penjabaran mengenai metode dan 

tahapan yang dilakukan akan dijabarkan sebagai berikut: 

 

A. Kuesioner 

Wawancara dilakukan dengan cara menyebar kuesioner secara 

online melalui media google form terhadap responden yang sudah 

bekerja. Ketentuan pengisian kuesioner ini adalah dengan menetapkan 

kategori responden yang boleh mengisi kuesioner tersebut, yaitu orang 

yang sudah bekerja dan lulus dari jenjang pendidikan. Penentuan ini 

dilakukan agar sejalan dengan judul makalah yang mana merupakan 

perancangan stasiun kerja untuk aktivitas bekerja dari rumah. 

Penjelasan mengenai pertanyaan-pertanyaan yang ada pada kuesioner 

akan dijabarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 Kuesioner yang Digunakan Untuk Pengumpulan Data Primer 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar 3.3 Kuesioner yang Digunakan Untuk Pengumpulan Data Primer 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar 3.4  Kuesioner yang Digunakan Untuk Pengumpulan Data Primer 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar 3.5 Kuesioner yang Digunakan Untuk Pengumpulan Data Primer 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar 3.6 Kuesioner yang Digunakan Untuk Pengumpulan Data Primer 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar 3.7 Kuesioner yang Digunakan Untuk Pengumpulan Data Primer 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar 3.8 Kuesioner yang Digunakan Untuk Pengumpulan Data Primer 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar 3.9 Kuesioner yang Digunakan Untuk Pengumpulan Data Primer 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar 3.10 Kuesioner yang Digunakan Untuk Pengumpulan Data Primer 

(Sumber: Dokumen pribadi) 

 

B. Observasi  

Observasi adalah sebuah proses pengamatan dan pencatatan yang 

dilakukan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional dari berbagai 

fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun di dalam situasi 

buatan guna mencapai suatu tujuan. Fungsi dari observasi adalah untuk 

mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan 

yang disusun sebelumnya dan mengetahui pelaksanaan tindakan yang 

sedang berlangsung, sehingga dapat diharapkan menghasilkan 

perubahan yang diharapkan Zainal Arifin (2013, hlm 153). Observasi 

yang dilakukan dibagi dalam beberapa kategori berikut: 

1. Observasi Pengguna di Rumah 

Observasi ini dilakukan guna mengetahui bagaimana pengguna 

bekerja dengan menggunakan sarana kerja yang ada di rumah. 

Observasi ini dilakukan secara online melalui media teleconference 

dengan melakukan panggilan video untuk dapat melihat sarana kerja 

yang dimiliki oleh pengguna secara langsung. Tahapan dalam observasi 

ini akan dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Peneliti membuat room pada aplikasi zoom dan mengundang 5 orang 

responden secara bergantian. 

b. Responden diminta untuk menyalakan kamera pada perangkat 

elektronik yang digunakan. 
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c. Peneliti meminta responden untuk menunjukan sarana kerja yang 

dimiliki oleh responden. 

d. Peneliti meminta responden untuk memperagakan posisi pada saat 

bekerja. 

e. Peneliti menanyakan sarana apa saja yang digunakan oleh responden 

untuk bekerja. 

f. Peneliti menanyakan kendala apa yang dialami oleh respoden pada 

saat bekerja dengan sarana kerja yang dimiliki.  

 

2. Observasi Pengguna di Lapangan: 

Observasi ini dilakukan guna mengetahui apa yang menyebabkan 

pengguna tidak bekerja di rumah, melainkan dilakukan di tempat 

umum. Tempat yang akan menjadi lokasi dilakukannya observasi 

adalah co-working space Go Work  dan di Starbucks yang terdapat di 

mal Central Park, Jakarta Barat. Lokasi observasi dipilih karena 

banyak digunakan sebagai tempat untuk bekerja oleh banyak orang. 

Observasi dilakukan dalam dua kategori kegiatan berikut: 

a. Peneliti mengunjungi lokasi observasi dan melakukan pengamatan 

terhadap posisi kerja responden ditempat-tempat terkait.  

b. Peneliti menggambar posisi kerja responden yang merupakan 

dampak atau respon dari sarana kerja yang tersedia pada tempat 

terkait. 

c. Peneliti melakukan wawancara terhadap responden mengenai alasan 

responden bekerja di tempat terkait dan tidak bekerja di rumah.  

 

3. Observasi Pasar 

Observasi ini dilakukan setelah peneliti menghasilkan desain 

alternatif. Peneliti membandingkan desain alternatif terhadap produk 

yang sudah ada di pasaran sehingga dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dari desain yang dihasilkan oleh peneliti. Tujuan dari 

observasi ini adalah guna mengetahui apakah rancangan yang 

dihasilkan oleh peneliti dapat menjawab kendala yang dialami oleh para 
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pengguna berdasarkan data primer yang didapatkan melalui tahapan 

observasi sebelumnya. Tahapan dalam observasi ini akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Peneliti memilih beberapa produk pesaing yang banyak digunakan 

atau dijual di pasaran sebagai pebanding terhadap desain alternatif 

yang telah dihasilkan oleh peneliti. 

b. Peneliti menentukan beberapa poin penilaian yang terkait dengan 

topik yang diangkat dalam pembahasan. 

 

3.2.2 Data sekunder 

Data sekunder didapatkan melalui riset yang dilakukan dengan 

mengacu kepada referensi, jurnal, artikel, buku, dan pemaparan para ahli 

terkait dengan topik yang diangkat. Data sekunder umumnya berupa bukti, 

catatan, maupun laporan historis dan bertujuan untuk menciptakan tolak ukur 

untuk mengevaluasi data primer yang didapat sekaligus memenuhi 

kesenjangan-kesenjangan informasi yang terjadi (Moehar, 2002: 113). 

 

3.3  Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan alat atau fasilitas yang digunakan dalam penelitian 

sebagai sarana untuk pengumpulan data agar mendapatkan data yang baik dan 

mudah diolah (Arikunto, 2006). Instrumen yang digunakan dalam perancangan ini 

adalah human instrument dimana menjadikan peneliti sebagai instrumen dan 

pengumpul data. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner secara 

online melalui media google form kepada responden. Kuesioner berisi tentang 

pertanyaan-pertanyaan yang mencakup beberapa kebutuhan data yang dibutuhkan 

penulis, diantaranya sebagai berikut: 

1. Data demografi 

Data demofrafi mencakup beberapa aspek diantaranya: 

a. Status Tempat Tinggal 

Guna mengetahui dengan siapa responden tinggal dalam hunian.  

b. Jenis Tempat Tinggal 

Guna mengetahui jenis tempat tinggal yang digunakan oleh responden.  
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c. Profesi 

Guna mengetahui jenis profesi apa yang dapat menerapkan pola kerja work 

from home.   

d. Waktu bekerja diluar rumah dalam 1 minggu 

Guna mengetahui frekuensi aktivitas responden diluar rumah pada saat bekerja. 

e. Kegiatan yang dilakukan pada saat di rumah 

Guna mengetahui aktivitas lain yang dilakukan responden pada saat berada 

dirumah. 

 

2. Data ketersediaan dan kesesuaian sarana bekerja di rumah 

Berisi tentang pertanyaan mengenai sarana kerja yang digunakan responden 

pada saat bekerja dari rumah sehingga penulis dapat mengetahui kondisi serta 

kelayakan sarana kerja yang digunakan oleh responden. 

 

3. Data kendala sarana kerja 

Berisi tentang pertanyaan mengenai kendala yang dirasakan pada saat bekerja 

di rumah dengan sarana kerja yang dimiliki oleh responden. 

 

4. Data kebutuhan pengguna akan sarana kerja yang diharapkan  

Berisi tentang pertanyaan mengenai sarana kerja seperti apa yang diharapkan 

oleh responden yang mampu mengatasi kendala yang dirasakan oleh responden. 

  

3.4  Metode Evaluasi Desain 

Evaluasi dilakukan guna melihat apakah hasil rancangan sesuai dengan data 

kendala dan harapan yang didapatkan dari responden. Metode evaluasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah usability testing dengan pendekatan user 

centered design. Usability testing adalah metode yang dilakukan untuk 

mengevaluasi seberapa mudah dan intuitif desain sebuah produk (experienceux, 

2021). Pada umumnya, metode ini dilakukan oleh evaluator dengan melibatkan 

beberapa pengguna untuk meneliti bagaimana proses yang berlangsung ketika 

pengguna berinteraksi terhadap produk terkait. Cara kerja metode evaluasi ini  

adalah dengan menerapkan 3 tahapan, diantaranya: 
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1. Penyusunan skenario 

Sebelum melakukan pengujian atau evaluasi produk terhadap pengguna, 

langkah pertama yang dilakukan adalah membuat skenario. Skenario berisi tentang 

banyaknya tugas atau task yang harus dilakukan oleh pengguna pada saat evaluasi. 

 

2. Penentuan metrik 

Langkah selanjutnya adalah penentuan metrik untuk menilai hasil dari 

pengujian atau evaluasi. Jenis metrik yang digunakan adalah jenis self-report 

metric. Cara kerja metrik ini adalah dengan mengukur pendapat serta kepuasan 

pengguna terhadap produk terkait melalui kuesioner. Jenis metrik lain yang bisa 

digunakan adalah issue-based metric. Cara kerja metrik in adalah dengan 

mengeidentifikasi masalah atau kendala yang dialami oleh pengguna pada saat 

berinteraksi dengan produk. Tipe data yang didalam kedua jenis metrik diatas 

adalah jenis data kualitatif.  

 

3. Analisis dan Kesimpulan 

Data yang didapatkan dari hasil pengujian selanjutnya dianalisis. Hasil dari 

analisis data evaluasi adalah berupa kesimpulan mengenai permasalahan atau 

kendala apa yang terdapat pada produk terkait.  

 

 

Gambar 3.11 Skema User Centered Design 

(Sumber: medium.com/@panjaitanputri90/user-centered-design-ce6bbe40ab25) 

  

 


